Kepada Yth.

Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin

IAIN Raden Fatah Palembang

di –

        PALEMBANG

Assalamu’alaikum wr. wb.


Setelah mengadakan bimbingan dan perbaikan, maka kami berpendapat bahwa skripsi berjudul FENOMENA KESURUPAN DAN SOLUSINYA DITINJAU DARI AQIDAH ISLAM, yang ditulis oleh saudara:


Nama
: Wasir


NIM
: 08 34 009


Sudah dapat diajukan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang.

Demikianlah terimakasih.

Wasssalam,







Palembang, 20 September 2011

Pembimbing I





Pembimbing II


Dr. Alfi Julizun Azwar, M.Ag


Sulaiman M. Nur, M. A
NIP. 196807141994031008




NIP. 197210231998031003
PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA

Setelah diujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang pada:

Hari/Tanggal


:  Selasa / 20 September 2011
Tempat


: Ruang Munaqasyah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden 



   Fatah Palembang
Maka skripsi Saudara

: 

Nama



:  Wasir

Nim



:  08 34 009

Jurusa



:  Aqidah Filsafat

Judul



: Fenomena Kesurupan dan Solusinya Ditinjau Dari       Aqidah Islam


Dapat diterima untuk melengkapi sebagai syarat guna memperoleh gelar Sarjana Filsafat Islam. 










  Palembang, 20 September 2011










  Dekan










   Drs. Kailani, M. Pd. I










   NIP. 196611181992031002








Tim Munaqasyah
K E T U A







    SEKRETARIS

Halimatussa’diah, M. Ag





   Apriyanti, M.Ag

NIP. 197109011997032002





   NIP. 197804012003122002
PENGUJI I
   PENGUJI II

Dr. Idrus Alkaf, MA
Hedhri Nadiran, M. Ag
NIP. 196908021994031004
NIP. 197404271997031002
KATA PENGANTAR

(((((( (((( (((((((((((( ((((((((((
Alhamdulillaahirobbil’aalamiin, puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah memberikan petunjuk, bimbingan serta hidayah-Nya, sehingga akhirnya karya ini dapat terselesaikan. Dan tak lupa sholawat serta salam kita sampaikan kepada Rasulallah Muhammad Saw. Tentunya skripsi ini masih penuh dengan kekurangan dan kesempitan wawasan. Namaun bagaimanapun, penulis tetap membuka diri untuk kritik dan saran sebagai suatu pertanda perasaan lega dan bangga yang tiada terkira.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih pada civitas akademik yang secara formal telah membantu penulis dalam melewati masa-masa perkuliahan dan dalam menyelesaikan studi sarjana Filsafat Islam di IAIN Raden Fatah Palembang. Dan yang tak lupa pula penulis ucapkan terima kasih yang tiada terkira kepada orang-orang yang telah banyak memberi dorongan dan motivasi kepada penulis, diantaranya :

1. Drs. Kailani, M. Pd. I selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas IAIN Raden Fatah Palembang.

2. Dr. Alfi Julizun Azwar, M. Ag selaku dosen pembimbing I atas arahan dan masukannya dalam membimbing penulis.

3. Sulaiman M. Nur, M. A selaku dosen pembimbing II atas kesabaran dan kesediaan meluangkan waktu dalam membimbing penulis.

4. Dr. Muhajirin, M. A dan tim bina skripsi yang telah memberikan motipasi tinggi dan selalu meluangkan waktunya untuk memberikan masukan kepada penulis.

5. Seluruh Dosen di Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang, terima kasih atas pengertian dan kesabarannya terhadap penulis selama perkuliahan.

6. Ayah, Ibu dan saudara-saudaraku tercinta serta kakak dan adikku yang selalu memberikan doa, kasih sayang dan perhatian yang tak terhitung nilainya sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas IAIN Raden Fatah Palembang ini.

7. Istriku tercinta Ny. Nurlaila terima kasih atas pengertiannya, yang dengan semangat yang tinggi memberikan motipasi selama ini, skripsi ini saya persembahkan buat Istri dan anak-anakku tercinta beserta kedua orang tuaku.

8. Keponakanku Jumadil Awal yang telah banyak membatu dalam penyelesaian skripsi ini.

9. Teman-temanku semua di Fakultas Ushuluddin yang tak dapat disebutkan satu persatu, terimakasih semuanya.

10. Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini namun tak sempat penulis sebutkan di sini.

Semoga Allah Swt berkenan memberkan balasan yang berlipat ganda atas segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis dan semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua, Aamiin ya Robbal’aalamiin.

        Wassalamu’alaikum Wr.Wb








        Palembang, 20 September 2011

        Penulis








        Wasir
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

DAN SINGKATAN


Transliterasi merupakan aspek berbahasa yang penting dalam penulisan skripsi. Hal ini dikarnakan banyak istilah Arab, baik berupa nama orang, nama tempat, judul buku nama lembaga, istilah keilmuan dan lain sebagainya, yang aslinya ditulis dengan huruf Arab dan harus disalin ke dalam bahasa Indonesia. Berikut pedoman transliterasi khusus penulisan huruf Arab yang  dialih bahasakan kedalam huruf Latin yang digunakan Fakultas Ushuluddin.
A. Konsonan

	Arab
	Latin
	Arab
	Latin
	Arab
	Latin

	ا
	A
	ز
	Z
	ق
	Q

	ب
	B
	س
	S
	ك
	K

	ت
	T
	ش
	Sy
	ل
	L

	ث
	Ts
	ص
	Sh
	م
	M

	ج
	J
	ض
	Dh
	ن
	N

	ح
	H
	ط
	Th
	و
	W

	خ
	Kh
	ظ
	Zh
	ه
	H


	د
	D
	ع
	‘
	ء
	,

	ذ
	Dż
	غ
	Gh
	ي
	Y

	ر
	R
	ف
	F
	
	-


B.  Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap bila merupakan hurup asli.

Demikian pula tasydid karena dimasuki kata sandang ﺍﻝ (alif lam).

Contoh:

  ﻣﺔ ﻣﻘﺪ


=

muqoddimah
ﺍﻟﻀﺭﻭﺭﻩ


=

ad-daruurah
C. Vokal

1. Vokal tunggal

Contoh:  
ﹷ  



=

a (fathah)
ﻗﺎﻝ
qaala


ﹻ



=

i (kasrah)
ﻗﻮﻟﻮﺍ
quuluu
ﹹ



=

u (dhommah)
ﻗﻴﻞ
qiila

2. Vokal panjang (mad) ;
ﹶﻰ  ﺂ


=


aa (a panjang)

ﹺﻰ



=


ii (i panjang)

ﹸﻮ



=


uu (u panjang)

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah dan Rasulullah, huruf mad-nya tidak digandakan.

Contoh: al-Atsqalani – Bukhari – Allah – Rasulullah, Madinah dan lain-lain. Kalau ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak perlu di mad-kan.

3. Diptong atau vocal rangkap

ﹾ ﻭ  ﹷ


=


au (a dan u)
ﹾ ﻰ  ﹷ 


=


ai (a dan i)

D. Kata sandang ال (alif lam)

Kata sandang Arab ال (alif lam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis al, sedangkan kata sandang ال (alif lam) pada awal kata Syamsiyah tetap ditulis sesuaindengan huruf awalnya. Contoh:
ﺍﻟﺸﻤﺲ


=


as-syams
ﺍﻟﻘﻤﻤﺮ


=


al-Qomar

ﺍﻟﺿﺮﻭﺭﺓ


=


ad-Dharurah

E. Ta’ Maftuuhah (ﺕ) dan Ta’marbuuthah ( ة).

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fath’ah, atau kasrah ditranliterasikan dengan “t”. Contoh: ﺑﻴﺚﺍﺍﻟﻤﺎﻝ  Baitul Maali.
2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ marbuuthah ( ﺓ ) dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) atau idhaafah (genetive). Untuk kata yang berakhiran ta’ marbuuthah ( ﺓ ) yang berfungsi sebagai mudhaaf atau berfungsi sebagai mudhaaf ilaih, maka “ﺓ”  ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yang berfungsi sebagai mudhaaf, maka  “ ﺓ ” ditransliterasikan dengan “t”. Contoh: 


ﻁﺮﻳﻘﺔ  
=
Tariiqah



ﺍﻟﺠﺎﻣﻌﺔﺍﻹﺳﻼﻣﻴﺔ
=
al-jaami’atul Islaamiyyah
ﻭﺣﺪﺓﺍﻟﻤﺴﻠﻤﻴﻦ
=
Wihdatul Muslimiin


F. Ya al-Nisbah ditulis dengan menulis huruf “y” dua kali. Contoh:

ﺍﻷﻣﻮﻳﺔ
=
al-Umawiyyah
Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qodariah, maka ditulis dengan akhiran “ah”.

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata ﷲ dan ﺍﻟﺪﻳﻦ ditulis bersambung dan tidak perlu di-mad-kan.

Contoh:  Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah

Badruddin tetap ditulis Badruddin

H. Penulisan kata ﺑﻦ dan ﺍﺑﻦ adalah Ibn dan Ibnu.

I. Huruf miring (Italic) digunakan dalam penulisan kata-kata asing dan jabatan-jabatan yang menggunakan istilah dari bahasa Arab.

J. Huruf kapital digunakan untuk menulis hurup awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: 


ﻭﺍﷲﺑﻜﻞﺷﻲﺀﻋﻠﻴﻢ


=

Wallaahu bikulli syai’in ‘alim
SINGKATAN YANG DIGUNAKAN

as

=

‘alayh/’alayha/’alayhima/’alayhim al-salam
cet

=

cetakan

H

= 

Hijriyah

M

= 

Masehi

SH

=

Sebelum Hijriyah

hlm.

=

halaman

HR.

=

Hadis Riwayat

j.

=

Jilid / juz

no.

=

Nomor

Qs.

=

al-Qur’an Surah

ra

=

radhiyyallau ‘anhu/’anha/’anhuma/’anhum
Saw

=

Sallallahu ‘alayhi wa sallam

Swt

=

Subhanahu wa ta’ala

t.tp

=

tanpa tempat terbit
t.p.

=

tanpa penerbit

t.th

=

tanpa tahun

W

=

wafat

/

=

berarti atau; menunjukan perbedaan (lahir/wafatnya)

ABSTRAK

Fenomena kesurupan terjadi hampir seluruh wilayah Indonesia. Uniknya fenomena itu justru meningkat bersamaan dengan makin seringnya tayangan acara-acara mistis ditelevisi dan surat kabar. Kesurupan ini secara fisik dapat dilihat dari munculnya perubahan kepribadian. Sering kali ditandai teriakan-teriakan, berbicara kacau, mengamuk bahkan bertindak diluar kebiasaannya. Hal ini kebanyakan terjadi dikalangan pelajar, mulai SMP sampai perguruan tinggi. 

Dari beberapa kasus yang kita lihat, anak-anak sekolah mudah sekali terserang kesurupan, bahkan mereka yang memegangi temannya kesurupan, malah ikut kesurupan seperti yang terjadi dibeberapa sekolah. Hal ini menimbulkan suatu pertanyaan mengapa ini bisa terjadi? 

Dalam hal ini penulis beranggapan bahwa sesungguhnya terjadi gangguan setan terhadap manusia atau kesurupan adalah dikarenakan beberapa faktor, diantaranya karena manusia lengah dalam mengingat Allah, melalaikan bahkan mungkin meremehkan perintah-Nya. Sehingga setan dapat dengan mudah masuk dalam tubuh mereka lalu mengendalikan pikiran serta perasannya. Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu diadakan penelitian secara mendalam. Penelitian ilmiah ini berusaha mengungkap kasus kesurupan dalam pandangan Islam dan bagai mana Islam menawarkan solusinya. Penelitian ini berjudul Fenomena Kesurupan dan Solusinya Ditinjau Dari Aqidah Islam. Secara khusus tulisan ini berangkat dari dua permasalahan yaitu: Bagai mana fenomena dan apa faktor penyebab kesurupan serta Bagai mana Islam memberikan solusi terhadap kesurupan.

Pembahasan kedua masalah di atas akan dideskripsikan dengan menggunakan pendekatan metode analisis deskriptif adalah usaha untuk mengumpulkan data dan menyusunnya kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. Hasil analisis data tersebut kemudian penulis paparkan secara sistematis dengan merangkum semua data yang berhubungan dengan kesurupan dan  solusi Islam dalam  mengatasinya. Setelah itu diuraikan dengan teknik deduktif dan induktif, teknik deduktif adalah teknik atau metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum menjadi bersifat khusus, sedangkan teknik induktif adalah teknik atau metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat khusus menjadi umum. Hal ini dilakukan agar penelitian lebih terarah.
Kesimpulan teoritis dalam pembahasan ini menunjukkan bahwa fenomena kesurupan ini disebabkan faktor manusia itu sendiri yang lemah aqidahnya, minim pengetahuan agama dan kosong hati serta lisan dari hakekat dzikir, permintaan perlindungan kepada Allah Swt serta pembentengan keimanan yang diajarkan oleh Rasulallah Saw, sehingga ketika ia tidak lagi memiliki senjata dan kosong sama sekali dari pembentengan diri masuklah setan kepadanya. Untuk itu perlu pembersihan jiwa dari noda dan dosa (tazkiyatun nafs), sebagai benteng pertahanan dari gangguan setan. Kemudian faktor yang disebabkan oleh setan yang begitu gencarnya menyerang manusia sehingga membuat manusia lalai bahkan meremehkan hukum-hukum Allah sehingga setan dapat dengan mudah menguasai mereka bahkan merasukinya hingga terjadi kesurupan. Untuk mengatasi kesurupan ini Rasulallah Saw telah mencontohkan kepada umatnya, yaitu dengan cara membacakan ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa yang ma’tsur atau disebut dengan cara ruqyah. Inilah solusi yang ditawarkan Islam untuk mengatasi kesurupan dan gangguan jin.
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